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RINGKASAN

Industri kreatif memiliki kontribusi terhadap pembangunan ekonomi, akan tetapi
pengembangan industri kreatif masih banyak permasalahan, terutama sumber daya manusia,
sehingga berdampak pada lemahnya keunggulan bersaing dan kinerja. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menguji pengaruh collaborative networks terhadap kapabilitas inovasi dan
keunggulan bersaing serta dampaknya terhadap kinerja pada sektor fashion di Jawa Tengah.
Metode pengambilan sampel menggunakan purpusive sampling dan analisa data menggunakan
Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukkan collaborative networks berpengaruh
signifikan terhadap kapabilitas inovasi dan keunggulan bersaing, dan collaborative networks
tidak berpengauh signifikan terhadap kinerja. Kapabilitas inovasi dan keunggulan bersaing
berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Kata kunci : Collaborative networks, Kapabilitas inovasi, Keunggulan bersaing, Kinerja.

PENDAHULUAN

Dinamika persaingan pada industri kreatif semakin berat, sehingga bila ingin maju dan
berkembang harus meningkatkan kemampuan organisasi melalui proses pembelajaran,
melakukan transfer pengetahuan dan teknologi. Kemampuan untuk melakukan inovasi
diharapkan mampu menciptakan keunggulan bersaing dan kinerja yang berkelajutan. Persaingan
dipasar global tidak hanya mengandalkan harga dan kualitas, tetapi bersaing dengan basis
teknologi, inovasi, kreativitas dan imajinasi (Esti dan Suryani, 2008).

Beberapa faktor penting yang dianggap mampu menciptakan keunggulan bersaing,
adalah dengan melakukan berbagai inovasi (produk, pasar, pelayanan) agar mampu memenuhi
tuntutan pasar. Keunggulan bersaing menunjukkan perusahaan bertindak lebih baik dibanding
pesaing pada industri yang sama (Hasan, 2009). Bagi perusahaan yang mampu menyediakan
produk dengan kualitas baik ke pasar dan lebih cepat dibanding pesaing serta sesuai dengan
selera konsumen akan memiliki keunggulan bersaing. Sedangkan keunggulan bersaing dan
Kinerja yang berkelanjutan dapat dicapai bila industri kreatif melakukan inovasi secara terus-
menerus sesuai dengan dinamika lingkungan. Keunggulan bersaing akan meningkatkan kinerja
bisnis (Susana, 2014).

Pengembangan inovasi yang efektif membutuhkan sumber daya yang cukup memadai,
baik dibidang sumber daya manusia, keuangan, teknologi, sehingga industri kreatif dengan
segala keterbtasannya harus mampu membangun collaborive networks dengan baik. Perubahan
lingkungan yang cepat terutama dibidang teknologi memaksa industri Kkreatif harus
meningkatkan kreativitas dan inovasi agar mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan
teknologi. Peningkatan daya saing industri kreatif harus segera terwujud agar mampu bersaing
di pasar global, terutama menyambut diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), di
mana masuknya produk dari negara-negara lain akan menyebabkan banyak industri kreatif akan
kalah bersaing, bila mereka tidak siap.

Peningkatan kemampuan organisasi melalui proses pembelajaran, tranfer pengetahuan
dan teknologi melalui collaborative networks merupakan cara yang efektif  untuk
mengembangan inovasi berkelanjuatan. Oleh karena itu, entrepreneurial orientation bagi pelaku



industri kreatif yang didukung collaborative networks yang baik merupakan solusi untuk
mengembangkan inovasi dan keunggulan bersaing serta kinerja yang berkelanjutan.

Penelitian untuk menemukan sejauh mana hubungan antara variabel collaborative
networks, entrepreneurial orientation, kapabilitas inovasi, keunggulan bersaing dan kinerja, pada
industri kreatif sangat penting untuk dilakukan, agar dapat menemukan jawaban yang valid
tentang peran Collaborative Networks dan entrepreneurial orientation dalam mendukung
pengembangan inovasi dan menciptakan keunggulan bersaing serta kinerja yang berkelanjutan.
Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan industri
kreatif dalam rangka menghadapi pasar global sehingga mampu meningkatkan daya saing.

KAJIAN PUSTAKA PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Hubungan Collaborative Networks dan Inovasi

Collaborative networks dirancang untuk menentukan strategi inovasi dengan menilai
kompetensi mitra jaringan eksternal yang meliputi universitas, perusahaan, dan pemerintah
(Varrichio, 2012), demikian juga kerja sama dengan berbagai mitra akan meningkatkan inovasi
karena berbagai pengetahuan bersama (Tsai, 2009). Dinamika hubungan bisnis sangat
kompleks, mendorong perusahaan meningkatkan strategi kolaborasi untuk mengembangkan
inovasi yang dapat menghasilkan nilai pada masing-masing anggota (Sakamoto, 2010).
Collaborative networks berpengaruh signifikan pada pengembangan inovasi ( Najib, 2014).

Collaborative  Networks merupakan pengembangkan model jaringan  untuk
pengembangan inovasi, yang meliputi empat variabel yang menggambarkan jaringan kolaboratif,
meliputi pemasok, Klien, pesaing, dan organisasi penelitian (Tsai, 2009). Collabotive networks
merupakan jaringan vertikal yang terdiri dari klien, pemasok, dan perusahaan lain (pesaing) dan
jaringan horisontal yang terdiri dari lembaga penelitian, perguruan tinggi, dan pemerintah (Zeng,
2010). Komponen Quadruple helix yang meliputi pemerintah, fasilitas riset dan pengembangan,
laboratorium universitas, dan civil soceity sebagai dasar sumber inovasi dan pengetahuan
(Carayannis, 200)

Inovasi organisasi menggambarkan kerja sama dalam bisnis akan menghubungkan
orang-orang, ide-ide dan sumber daya yang saling berinteraksi untuk menghasilkan kreativitas
dan inovasi (Sousa, 2012). Pemerintah daerah memainkan peran dalam efektivitas kemitraan
kolaboratif lokal (Everingham, 2012), akan tetapi hubungan dan kerja sama dengan instansi
pemerintah tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja inovasi (Zeng, 2010).
Ada hubungan negatif tata kelola kelembagaan yang mengatur kerjasama dengan keberhasilan
teknologi inovasi (Bolan , 2012).

H1 : Collaborative Networs berpengaruh signifikan terhadap inovasi

Hubungan Collaborative Networks dengan Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing (competitive adventage) merupakan proses dinamis, sehingga harus
dilakukan secara berkesinambungan. Kemampuan perusahan menciptakan keunggulan bersaing
yang terbaik sangat tergantung pada pertahanan sumber daya dan skill dimiliki perusahaan.
Kunci keberhasilan bisnis jangka panjang salah satunya ditentukan oleh keunggulan bersaing
yang dimiliki. Posisi adventage yang kuat akan menciptakan nilai yang dipersepsikan pelanggan
lebih tinggi dari yang lain. Kemampuan menciptakan biaya yang relatif rendah akan mendorong
tercapainya diferensisi kerja, yang didukung oleh skill yang berorientasi pada pasar dan sumber
daya perusahaan. Keunggulan bersaing menggambarkan suatu perusahaan dapat bertindak
lebih baik dibandingkan perusahaan lain walaupun mereka bergerak dilingkungan industri yang
sama (Hasan, 2009). Collaborative networks tidak berpengaruh signifikan pada keunggulan
bersaing (Najib, 2014). Semain baik intellectual capital dan inovasi akan semakin tinggi
kemampuan bersaing (Jose, 2012). Hubungan jaringan melalui penggabungan pengetahuan,



ketrampilan dan sumber daya dapat membangun keunggulan bersaing melalui spesialisasi,
kerjasama dan peningkatan fleksibilitas (Kolakovic, 2010). Penggunaan teknologi informasi
akan membuat jaringan komunikasi yang kuat antara perusahaan logistik global dengan
pelanggan yang mendukung keunggulan bersaing (Sakchutchawan, 2011). Sosial networking
digunakan sebagai strategi pemasaran bagi usaha kecil dan menengah (Vasques,2014)

H2 : Collaborative networks berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing

Hubungan Collaborative networks terhadap kinerja

Struktur jaringan yang padat akan memperkuat efek positif bagi kecenderungan
peningkatan strategi kinerja perusahaan (Andrevski, 2009). Pemerintah daerah memainkan peran
dalam efektivitas kemitraan kolaboratif lokal (Everingham, 2012), akan tetapi hubungan dan
kerja sama dengan instansi pemerintah tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja inovasi (Zeng, 2010). Networks capability secara signifikan memoderasi hubungan antara
orientasi entrepreneur dan kinerja bisnis (Zhang, 2012). Sedangkan ukuran collaborative
network tidak berpengaruh pada kinerja organisasi, akan tetapi sinergi ikatan keberagaman
dalam organisasi berpengaruh signifikan pada kinerja organisasi (Ofem, 2014). Demikian juga
orientasi kewirasahaan yang tinggi didukung jaringan yang luas akan meningkatkan kinerja
organisasi, sedangkan ikatan keragaman dalam kerja sama dalam organisasi memoderasi
hubungan antara entrepreneurial orientation dan kinerja organisasi (Ofem, 2014).
H3 : Collaborative network berpengaruh signifikan terhadap kinerja

Hubungan Inovasi dan Kinerja

Industri kreatif yang akan bersaing dipasar global tidak hanya mengandalkan harga dan
kualitas saja, melainkan juga memfokuskan pada teknologi, inovasi, kreativitas dan imajinasi
(Esti dan Suryani, 2008). Kemampuan melakukan inovasi sangat tergantung pada pengetahuan
karyawan, keterampilan, dan pengalaman dalam penciptaan nilai (Wang, 2012), dan modal
kreativitas individu saja belum cukup untuk menciptakan sukses inovasi (Gerald,2009).

Bagi perusahan kecil kreativitas dan inovasi sangat diperlukan bagi wirausahawan
(Hidayati, 2011). Semain baik intellectual capital dan inovasi semakin tinggi kemampuan
bersaing (Jose, 2012). Sumber keunggulan bersaing hanya akan diperoleh lewat salah satu dari
dua sumber yaitu melalui keunggulan menciptakan biaya rendah (cost leadership), atau
kemampuan organisasi untuk menjadi berbeda (differentiation) dibanding pesaingnya
(Kuncoro, 2006). Gabungan dari dua faktor membentuk dasar strategi bersaing generik yaitu a)
kepemimpinan biaya (cost leadership) b) diferensiasi (differetiation) c) fokus ( berbasis biaya
atau diferensisi).

Penilaian kinerja suatu bisnis, harus diperhitungkan konsekuensi keuangan dan ekonomi
dari keputusan manajemen yang mempengaruhi investasi, operasional dan pembiayaan
(Kuncoro, 2006). Organisasi yang inovatif memiliki kemampuan untuk meningkatkan kinerja
individu maupun organisasi, meningkatkan keunggulan kompetitif (Liao dan Wu, 2010). Inovasi
produk dan inovasi proses mampu meningkatkan kinerja, sedangkan inovasi pasar tidak mampu
meningkatkan kinerja (Rosli, 2013). Semakin tinggi pembelajaran antisipatif dan kreativitas
inovasi akan meningkatkan kinerja organisasi (Tatik,2009).

H4 :Kapabilitas inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja

Hubungan Keunggulan Bersaing dan Kinerja

Kinerja ekspor bagi perusahaan kecil dilakukan dengan mengembangkan keahlian
memahami pasar, membangun jaringan distribusi yang kuat dan mengelola ekspor secara efektif
(Eliot, 2009). Tantangan strategi bersaing dapat mendorong pencapaian kinerja bisnis (Halim,
2011). Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan manajemen dan kinerja organisasi
(Shu, 2012), keunggulan bersaing memediasi hubungan orientasi dan kinerja kewirausahaan



(Mahmood, 2013), sumber daya internal yang baik meningkatkan keunggulan bersaing dan
kinerja (Raduan, 2010). Keunggulan bersaing berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis
(Susana, 2014; Lakhal, 2009: Mulyana, 2014). Keunggulan bersaing memediasi hubungan
intellectual capaital dan kinerja keuangan (Nixon, 2011), Kinerja teknologi tinggi sebagai
predektor yang kuat keunggulan bersaing (Mohammad, 2014). Keunggulan  bersaing
memodererasi hubungan orientasi pembelajaran dan kinerja bisnis (Louis, 2012). Keunggulan
bersaing memodererasi hubungan orientasi pembelajaran dan kinerja bisnis (Louis, 2012).
Pengukuran Kinerja perusahaan akan diarahkan pada seberapa besar perusahan menguasai
pasar dan berorientasi pada tujuan maupun keuangannya. Indikator kinerja perusahaan yang
dikembangkan oleh Dibrell (2008) yaitu; pertumbuhan pangsa pasar, pertumbuhan penjualan,
pertumbuhan laba dan Return on Assets (ROA).

H5 : Keunggulan bersaing berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Kapabilitas

/Ml inovasi \ H4
H3

» | Kinerja bisnis
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Gambar : Model Penelitian

Collaborative
Networks

METODE PENELITIAN

Penjelasan hubungan antar variable akan digunakan pendekatan kuantitatif. Tujuan yang
ingin dicapai adalah untuk menguji pengaruh collaborative networks dalam meningkatkan
kapabilitas inovasi dan keunggulan bersaing serta implikasinya dan kinerja industry kreatif.
Sampel merupakan subset dari sebuah populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi
(Ferdinand, 2011). Populasi pada penelitian ini adalah semua industri kreatif yang difokuskan
pada sektor fashion di Pantura Jawa Tengah, dengan pertimbangan industri kreatif cukup
banyak dan perkembangan di masing-masing daerah belum merata. Teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu memilih 6 kabupatan/kota yang banyak
memiliki industri kreatif sektor fashion, serta jumlah sampel sebanyak 114 responden. Populasi
adalah keseluruhan subyek penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti.

Kemudian setiap variabel dan indikatornya akan diuji validitas maupun realibilitasnya.
Skala pengukuran menggunakan skali Likert dengan skor 1 sampai 5, (1 = Sangat tidak setuju,
dan 5 = Sangat Setuju). Pada penelitian ini data yang diperoleh akan diolah dengan
menggunakan program regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif. Analisis ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi peneliti, oleh karena itu harus
diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan
keputusan. Adapun tujuan dari metode analisis data ini adalah untuk menginterpretasikan dan
menarik kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh.



a. Uji validitas data

Menurut Ghozali (2006) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid ketika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Tingkat validitas dapat
diukur dengan membandingkat nilai r hitung (correlation item total correlation) dengan r tabel
dengan ketentuan degree of freedom (df) = n-2, dimana n adalah jumlah sampel dengan o. =5 %,
Kriteria untuk penilaian uji validitas sebagai berikut :
I hitung > I tabel , atau Nilai signifikasi < 0,05 maka pernyataan tersebut valid
M hitng < I tabel » atau nilai signifikasi > 0,05 maka pernyataan tersebut tidak valid

Table 2
Hasil Uji Validitas data
Indikator r hitung Tingkat signifikasi
Suppliers 0,783 0.00
Competitor 0,858 0.00
Buyers 0,851 0.00
Government 0,551 0.00
Inovasi kemasan 0,741 0.00
Inovasi pasar 0,800 0.00
Inovasi produk 0,778 0.00
Inovasi proses 0,657 0.00
price/low cost, 0,692 0.00
Produk inovatif 0,822 0.00
Customer relationship 0,712 0.00
difference 0,689 0.00
Return on Assets (ROA) 0,761 0.00
Pertumbuhan laba 0,806 0.00
Pertumbuhan penjualan 0,802 0.00
Pertumbuhan market share 0,556 0.00

Hasil uji validitas pada tabel 2 diatas menunjukkan bawa semua indikator dinyatakan valid
karena memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05 atau r hitung> r table (0,1824).

b. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2006), uji reliabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
ketika jawaban responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Maka semakin tinggi tingkat reliabilitas suatu alat pengukur maka semakin stabil pula alat
pengukur tersebut.

Hasil pengolahan data menunjukkan semua variabel dinyatakan reliable tebukti nilai
Cronbach Alpha (a), suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Conbarch Alpha > 0,60



Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas data

Variabel Cronbach’ alpha
Collaborative networks 0,759
Kapabilitas inovasi 0,733
Keunggulan bersaing 0,707
Kinerja 0,794

c. Uji Asumsi Klasik :

1). Uji Multikolonieritas. Hasil pengujian data menunjukkan tidak terdapat multikolonieritas,
terbukti nilai nilai Tolerace > 0,10 atau nilai Variance Inflation Faktor (VIF) < 10

2). Uji Normalitas. Hasil pengujian data menunjukkan berdistribusi normal, terbukti dari nilai
hasil uji Kolmogorov smirnov sebesar 0,231 > 0,05.

3). Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Ketika

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda, terjadi

heteroskedastisitas (Ghozali, 2006). Pada penelitian ini dilakukan uji Glejser, dan hasil

pengujian tidak terjadi heterokedastisitas, terlihat pada tabel 4, bahwa semua variabel

indevenden tidak signifkan, dengan tingkat kepercayaaan 5 %.

Tabel: 4
Hasil Uji Heterokedastisitas

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .255 .084 3.029 133
Collaborative Networks 011 024 063 466 642
(X2)

Kapabilitas Inovasi(Y1) .099 .039 508 2.542 112
Keunggulan
Bersaing(Y2) 074 .045 332 1.655 101

Analisis regresi linier berganda akan digunakan untuk menguji pengaruh dari berbagai
variabel indevendent terhadap variabel dependent. Hasil analisis terlihat pada table 5, berikut :

Tabel 5
Hasil Analisis Regresi
Variabel independen Regresi 1 Regresi 2 Regresi 3
Koef. Collaborative network 0,716* 0,074
Koef. Kapabilitas inovasi 0,719* 0,497*
Koef. Keunggulan bersaing 0,426*
Adjusted R Square 0,509 0,512 0,902

Keterangan :
*) significant 0,05



Regresi 1: dependent variable (Kapabilitas inovasi)
Regresi 2 : dependent variable (keunggulan bersaing)
Regresi 3 : dependent variable (kinerja)

Hasil analisis data pada regresi pertama menunjukkan nilai koefisien regresi dengan
variable independent collaborative network sebesar 0,716 dengan tingkat signifikansi dibawah
0,05. Kondisi ini menunjukkan semakin baik collaborative network akan meningkatkan
kapabilitas inovasi, baik inovasi pasar, kemasan, produk, proses) dengan demikian H1 diterima,
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian (Najib, 2014; Varrichio, 2012; Sakamoto,
2010).

Kemampuan membangun jejaring dengan penyedi bahan baku (supplier), akan
memperlancar penyedian bahan baku yang dapat mendukung kelancaran proses produksi.
Keberhasilan membangun kerjasama dengan perusahaan lain yang sejenis akan meningkatkan
efisiensi dan memperkuat daya saing diantara mitra kerja. Kemampuan membangun hubungan
baik dengan pembeli akan meningkatkan kepercayaan mereka, sehingga akan mencipatakan
loyalitas yang dapat membangun kerja sama jangka panjang. Demikian juga pembinaan dan
bantuan dari pemerintah baik yang bersifat materiil maupun non materian dapat meningkatkan
semangat untuk melakukan inovasi yang berkelanjutan. Adjusted R Square menunjukkan nilai
sebesar 0,509 atau 50,9 %, artinya kapabilitas inovasi dapat dijelaskan oleh collaborative
networks sebesar 50,9 %, sisanya dijelaskan oleh variable lain diluar penelitian.

Hasil analisis data pada regresi kedua, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,719
dengan tingkat signifikansi dibawah 0,05. Kondisi ini menunjukkan semakin baik collaborative
network akan meningkatkan keunggulan bersaing, sehingga H2 diterima, Hasil penelitian ini
bertentangan dengan temuan penelitian (Najib, 2014). Kondisi ini menunjukkan semakin baik
membangun hubungan dengan supplier, industry yang sejenis (komunitas), pembeli dan
pemerintah akan meningkatkan keunggulan bersaing. Membangun collaborative networks yang
baik dengan berbagai pihak akan menciptakan efisiensi, sehingga dapat menentukan harga yang
lebih terjangkau oleh konsumen. Membangun kerja sama dengan komunitas akan menambah
pengetahuan yang merangsang untuk menciptakan produk yang inovatif. Demikian juga
membangun hubungan baik akan dapat membangun hubungan baik dengan pembeli, dan
membangun kepercayaan yang dapat menciptakan loyalitas.

Hasil analisis data pada regresi ketiga, menunjukkan nilai koefisien regresi untuk
variable independent collaborative networks sebesar 0,074 dengan tingkat signifikansi diatas
0,05, sehingga H3 ditolak. Kondisi ini menunjukkan bahwa collaborative network tidak mampu
meningkatkan kinerja bisnis. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa
ukuran collaborative network tidak berpengaruh pada kinerja organisasi (Ofem, 2014), dan
networks capability secara signifikan memoderasi hubungan antara orientasi entrepreneur dan
Kinerja bisnis (Zhang, 2012). Adjusted R Square menunjukkan nilai sebesar 0,512 atau 51,2 %,
artinya keunggulan bersaing dapat dijelaskan oleh collaborative networks sebesar 51,2 %,
sisanya dijelaskan oleh variable lain diluar penelitian.

Nilai koefisien regresi variable independen kapabilitas inovasi sebesar 0,497 dengan
tingakt signifikansi dibawah 0,05, sehingga H4 diterima. Kondisi ini menunjukkan bahwa
semakin baik kapabilitas inovasi maka akan meningkatkan kinerja bisnis. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan inovasi mampu meningkatkan Kkinerja
(Rosli, 2013; Tatik, 2009, Lio, 2010). Inovasi produk dan proses yang sesuai dengan harapan
konsumen akan mendorong peningkatan penjualan, demikian perbaikan kemasan yang lebih
menarik akan menciptakan image produk yang lebih baik dihadapan konsumen. Perluasan pasar
melalui segmen pasar baru akan mendorong peningkatan jumlah penjualan. Berbagai inovasi
produk, pasar, proses, kemasan akan dapat meningkatkan kinerja bisnis, tercermin melalui
pertumbuhan penjualan, laba, market share dan ROA.



Nilai koefisien regresi variable independen keunggulan bersaing sebesar 0,426 dengan
tingakt signifikansi dibawah 0,05, sehingga H5 diterima. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keunggulan bersaing dapat meningkatkan kinerja bisnis. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan penelitian yang menyatakan keunggulan bersaing mampu meningkatkan kinerja (Halim,
2011; Susana, 2014; Lakhal, 2009). Penciptakan baru yang berbeda dengan pesaing akan
menciptakan pilihan produk baru bagi konsumen, sehingga mendorong peningkatan Kkinerja
bisnis. Efisiensi produksi dapat mendorong untuk menetapkan harga yang lebih rendah
dibanding pesaing, sehingga akan mendorong peningkatan penjualan. Demikian juga
kemampuan membangun hubungan baik dengan konsumen, akan meningkatkan kepercayaan
bagi mereka,yang pada akhirnya terbentuk loyalitas pelanggan. Keberhasilan menciptakan
keunggulan bersaing mampu meningkatkan kinerja bisnis.

SIMPULAN

Peningkatan kinerja bagi pelaku industri kreatif dapat dilakukan dengan membangun
collaborative networks yang baik dan mengembangkan kapabilitas inovasi (kemasan, produk,
pasar dan proses) yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Kinerja industri kreatif dapat
ditingkatkan melalui collaborative network yang mendorong terciptanya keunggulan bersaing.
Demikian juga kinerja yang optimal akan dapat dicapai bila industri kreatif memiliki keunggulan
bersaing dengan melakukan inovasi untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dibanding
pesaing.

Implikasi manajerial pada penelitian ini membangun collaborative network yang baik
sangat diperlukan untuk mendorong tumbuhnya ivovasi dan terciptanya keunggulan bersaing.
Pengembangan inovasi dan penciptaan keunggulan bersaing dilakukan dengan membangun
collaborative networks yang tepat.

Implikasi teoritis pada penelitian ini adalah Kkinerja industri kreatif dapat ditingkatkan
melalui  dengan membangun collaborative netwkors, melakukan inovasi dan menciptakan
keunggulan bersaing secara simultan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat
pengembangan ilmu, khusunya dibidang manajemen. Keterbatasan penelitian ini hanya
menggunakan sampel kecil (114 responden) yang berasal dari berbagai kabupaten/kota di
pantura Jawa Tengah, sehingga hasilnya belum optimal, dan penelitian kedepan dapat diarahkan
pada networks size, social networks.
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